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Abstract. The purpose of this PkM is to empower partners in terms 
of law, management and technology, the focus of community 
service is to build an innovative spirit to support brand 
implementation, the community service team created a company 
profile website as well as e-commerce bumdeskadumaneuh.com, 
registered a trademark, while Artificial Intelligence is used to build 
an innovative creative spirit, which supports brand implementation, 
which ultimately supports measurable innovation performance 
from the dimensions of managerial innovation, process and 
product. Strengthening Village Traditions has an impact on the 
resilience and sustainability of BUMDesa, so innovation based on 
village inclusivity supported by the application of AI, branding 
optimization based on trademark ownership, is expected to be able 
to boost the commercialization of BUMdesa Kadumaneuh products. 
This PkM activity has been carried out using training and counseling 
methods as well as assistance in law, IT, and marketing 
management. Partner knowledge has also increased by an average 
of above 30%, and legal, management and technology problems 
have been resolved well. The outputs achieved are the availability 
of a web company profile along with e-commerce 
https//bumdeskadumaneuh.com and AI access to support product 
and service innovation, the registration of the trademarks 
"Nah&Neh" and "du Maneuh" for pandan mat and Emping Mlinjo 
producers, improving managerial quality and efficiency, increasing 
BUMDesa performance, and increasing the empowerment of 
partner services in the commercialization of micro-business 
products. 
 

Kata kunci:  
Branding; AI; Tradisi 
Berdesa; Inovasi; 
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Abstrak. Tujuan PkM ini adalah untuk memberdayakan mitra baik 
dari segi hukum, manajemen dan teknologi,  fokus pengabdian 
kepada masyarakat yakni membangun jiwa inovasi guna 
mendukung brand implementation, Tim abdimas membuatkan 
web company profile sekaligus e-commerce 
bumdeskadumaneuh.com, mendaftarkan merek dagang, 
sedangkan Artificial Intelligence digunakan untuk membangun jiwa 
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kreasi inovasi, yang mendukung brand implementation, yang pada 
akhirnya mendukung kinerja inovasi yang terukur baik dari dimensi 
inovasi manajerial, proses dan produk. Penguatan Tradisi Berdesa 
berpengaruh pada ketahanan dan keberlanjutan BUMDesa, jadi 
inovasi berbasis inklusivitas desa yang didukung penerapan AI, 
optimalisasi branding dilandasi kepemilikan merek dagang, 
diharapkan mampu mendongkrak komersialisasi produk BUMdesa 
Kadumaneuh. Kegiatan PkM ini  telah dilaksanakan dengan metode 
pelatihan dan penyuluhan serta pendampingan baik hukum, IT, 
maupun manajemen pemasaran. Pengetahuan mitra pun naik 
rerata di atas 30%, dan permasalahan hukum, manajemen dan 
teknologi telah diatasi dengan baik. Luaran tercapai meliputi 
tersedianya webcompany profile beserta e-commerce 
https//bumdeskadumaneuh.com dan akses AI untuk mendukung 
inovasi produk dan layanan, terdaftarnya merek dagang  
“Nah&Neh” dan “du Maneuh”  bagi produsen tikar pandan dan 
Emping Mlinjo, peningkatan kualitas dan efisiensi manajerial,  
meningkatnya kinerja BUMDesa, dan meningkatnya keberdayaan 
layanan mitra dalam komersialisasi produk usaha mikro. 
 

 

 

1 Pendahuluan 

Desa Kadumaneuh, Pandeglang Kecamatan Banjar, Kabupaten 
Pandeglang, Provinsi Banten  merupakan Desa Binaan Universitas YARSI, 
dan Mitra merupakan “BUMDesa SELARAS Kadumaneuh” berdasarkan SK 
AHU-06185.AH.01.33, dan UMKM produsen emping mlinjo yang 
tergabung dalam “Kelompok Usaha Bersama Kadumaneuh Berdikari” 
berdasarkan SK Nomor: 08/KPTS/DS.2013/VI/2022. Baik Perkumpulan 
UMKM maupun BUMDesa tersebut berdiri tahun 2022, merupakan jenis 
ekonomi produktif, namun dalam bisnisnya belum sesuai dengan target, 
kinerja sebatas layanan air bersih. BUMDesa ini yang meliputi SDM softskill 
masih kurang, belum ada layanan pemasaran produk apapun selain air 
bersih, manajemen  sederhana, omzet sangat rendah, keterbatasan 
UMKM baik produksi, manajemen dan komersialisasinya, dan belum ada 
sentuhan inovasi dan merek. 

Dengan iklim tropis berpengaruh langsung terhadap aktivitas pertanian 
dan pola tanam di desa ini, produk unggulannya adalah Emping Mlinjo 
camilan tradisional yang terbuat dari biji melinjo yang diproses menjadi 
kerupuk. Petani dan buruh tani beralih pekerjaan setelah musim padi 
berakhir, beralih ke berkebun dan membuat kerupuk melinjo. Selama 
musim hujan, pengeringan tidak memungkinkan, sehingga tantangan 
teknologi mendesak. Pemasaran masih dilakukan secara lisan, langsung ke 
pasar dan produksi dikemas per kilogram dengan pola pikir 'jual apa 
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adanya'. Praktik manajemen kurang, dan legalitas serta branding belum 
ditangani. 

Desa berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, memberikan 
perlindungan dan layanan dasar kepada masyarakat. Perlindungan   
hukum diperlukan, tidak hanya untuk kelengkapan hukum dalam 
branding, tetapi juga untuk mempromosikan produk inovatif (Faradila dan 
Harahap 2023). Kinerja inovasi diukur dari 3 dimensi yakni inovasi 
manajerial, proses, dan produk (Kafetzopoulos, Psomas, dan Skalkos 
2020). Pengusul berpendapat bahwa produk tentu tidak terlepas dari 
upaya  membuat ‘laku, legal dan terkenal’. Artificial Intelligence digunakan 
untuk membangun jiwa kreasi inovasi,  mendukung brand 
implementation, akhirnya mendukung kinerja inovasi yang terukur baik 
dari dimensi inovasi manajerial, proses dan produk (Sugiono 2024). 
Demikian juga permasalahan  mindset pengelolanya, perlu diubah supaya 
bersemangat inovasi terus dilakukan (Samsiyah 2023).  

Tujuan  kegiatan ini adalah untuk memberdayakan mitra baik dari segi 
hukum, manajemen maupun teknologi,. Fokus pengabdian kepada 
masyarakat guna membangun jiwa inovasi, yang mendukung brand 
implementation,  pada akhirnya mendukung kinerja inovasi yang terukur. 
Penguatan Tradisi Berdesa berpengaruh pada ketahanan dan 
keberlanjutan BUMDesa (Yudianti, Utama, dan Wibowo 2023), jadi inovasi 
berbasis inklusivitas  desa yang didukung penerapan AI, optimalisasi 
branding dilandasi kepemilikan merek, diharapkan mampu mendongkrak 
komersialisasi produk BUMDesa Kadumaneuh. Sejalan dengan MBKM, 
potensi dosen dan mahasiswa mendukung ketercapaian IKU 2, mahasiswa 
mendapatkan pengalaman dan meningkatkan kompetensi diri, 
menumbuhkan empati diri. Mahasiswa belajar untuk meningkatkan 
komunikasi dan koordinasi dengan stakeholders daerah, bahkan 
menyiapkan persyaratan legalitas yang diperlukan dan aktif dalam 
perolehannya. 

  IKU 5 Karya dosen diterapkan,  bermanfaat bagi mitra, dan IKU 7 
Membangun kelas yang aktif mengelaborasi materi teori dan praktek, 
memasukkan permasalahan riil mitra di lapangan dan mendiskusikan 
solusi hukumnya, dan hasilnya dijustifikasi bersama mitra. Hasil final 
dituangkan dalam materi pembelajaran. Demikian  SDGs khususnya pada 
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi, baik BUMDesa, maupun 
pelaku UMKM emping mlinjo dan tikar pandan diharapkan secara 
bertahap meningkat dan bertumbuh kesejahteraan ekonominya,  
profitnya, dan mampu menyokong PAD, dan Kehidupan sehat dan 
sejahtera,  dengan meningkatnya kompetensi SDM, motivasi untuk 
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berinovasi, dan dukungan stakeholder yang bersinergi dengan 
kepentingan masyarakat, diharapkan peran BUMDesa bahu membahu 
dengan pelaku UMKM d mampu mewujudkan Desa Kadumaneuh makin 
sejahtera. 

Penggunaan kecerdasan buatan berpotensi memberikan manfaat yang 
signifikan bagi UMKM di masa mendatang. Penerapan AI tidak hanya 
meningkatkan efisiensi tetapi juga mendorong aktivitas dan daya saing 
UMKM di era digital (R dkk. 2024). Kendala yang dihadapi BUMDesa, 
antara lain kurangnya modal, terbatasnya pengetahuan masyarakat 
tentang BUMDesa, rendahnya partisipasi masyarakat dalam memajukan 
unit usaha yang ada, dan kinerja manajemen yang belum optimal..  

Mencermati produk unggulan desa Kadumaneuh yang berwujud 
emping dan tikar, menurut pengusul seharusnya usaha BUMDesa tidak 
hanya memfasilitasi pengadaan air saja, namun bersinergi dengan pelaku 
usaha mikro mengkomersialisasikan unggulan desa. BUMDesa dan UMKM 
saling memberikan keuntungan. Kunci  dalam pengembangan kapasitas 
organisasi berbasis pemberdayaan masyarakat adalah adanya trust. peran 
stakeholders baik sebagai policy creator, koordinator, fasilitator, maupun 
implementor (Nuryanto dkk. 2024).  

Perlu koordinasi  intensif dengan pemerintah daerah, perlu  
pendampingan dan kontrol pengelolaan. AI dapat digunakan pengurus 
BUMDes untuk mengembangkan daya inovasi dan kreasi. hubungan 
masyarakat sebagai pengguna sekaligus  pengawas. Wawancara dengan 
Indra Sekretaris Desa Kadumaneuh dan Pengurus BUMDesa pun 
mengiyakan bahwa perlu kerjasama baik pengelola BUMDesa, perangkat 
desa maupun UMKM (Purwaningsih dan Rahmanto 2013).  

Solusi terkait permasalahan legalitas usaha dan branding produk, 
optimalisasi produk, manajemen, pemasaran, inovasi, digitalisasi, 
kapasitas sumber daya, dan layanan BUMDesa bisa diatasi dengan 
kerjasama  dengan mitra dan  stakeholder BUMDesa, berbasis optimalisasi 
berat teknologi (Mardhiyaturrositaningsih dkk. 2024). 

Masalah mitra dari hulu ke hilir baik produksi, manajemen usaha dan 
pemasaran sangat pelik. Faktor produksi,  produk BUMDesa hanya 
menyediakan air bersih dengan omzet Rp.200 ribu per bulan, stagnan,  
sementara  Desa Kadumaneuh ini terkenal dengan produk tikar dan 
emping mlinjo, produsennya melebihi 150 Usaha Mikro. Mereka 
memproduksi apa adanya, belum ada sentuhan inovasi, tidak ada 
sentuhan IT, branding, bahkan tidak satupun memiliki merek dagang.  
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Faktor manajemen, selama ini pengurus BUMDes ber mindset ‘yang 
penting tidak rugi”, demikian juga UMKM “asal sudah laku saja”, berjalan 
sendiri-sendiri, Sementara pelaku usaha mikro ini sangat berharap untuk 
ditampung dalam wadah khusus yang legal dan profit untuk desa (Karim, 
Ilato, dan Hinelo 2021). Aspek Legalitas, tidak ada legal product, perlu 
dasar untuk membranding produk, berupa merek dagang, bahkan 
perkumpulan sekedar ada dan koperasi pun tidak ada. Pengetahuan 
hukum sangat rendah, termasuk hukum transaksi dan legal entity (Hidayat 
dkk. 2023). 

Dalam komersialisasi, pemasaran masih konvensional, penggunaan 
teknologi informasi juga sebatas yang ada, bersama web profil desa. 
Akibat keterbatasan akses terhadap branding, IT, inovasi, dan manajemen 
pemasaran, BUMDesa kurang memiliki utilitas sehingga perlu 
dioptimalkan perannya (Serdianus dan Toding 2023). Rendahnya 
penguasaan teknologi tersebut sejalan dengan pola pikir pengelola 
BUMDesa dan pelaku UMKM yang perlu disikapi secara serius. Untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif dan daya saing produk unggulan, 
diperlukan inovasi teknologi (Sari dan Retnaningsih 2020). Penulis 
sependapat dengan tulisan di atas dan berpendapat perlu adanya diskusi 
antara penulis, mitra, dan pemangku kepentingan. 

Dengan permasalahan dari hulu ke hilir baik produksi, manajemen, 
maupun pemasaran, teknologi dan legalitas yang sama sekali belum ada, 
mendorong Tim Pengusul untuk mendarmabaktikan kepakaran Tim agar 
bermanfaat bagi pemberdayaan mitra. Poin-poin solusi yang ditawarkan 
mitra telah dijustifikasi bersama antara mitra dengan Tim sebagaimana 
tercantum dalam tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Solusi yang telah dikerjakan 

No Bidang  Solusi yang ditawarkan dan berhasil 
dikerjakan Tim 

1 Produksi Ekstensi dari jenis usaha yang sudah 
ada (hanya air minum), dan perlu 
peningkatan kuantitas dan kualitas, 
tidak hanya produk air yang difasilitasi, 
namun produk emping dan tikar, inovasi 
seiring peningkatan faktor produksi 
(modal, teknologi, SDM, SDA). Telah 
dilakukan pelatihan inovasi produk 
emping olahan pedas manis dan tas 
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No Bidang  Solusi yang ditawarkan dan berhasil 
dikerjakan Tim 

tikar pandan tanpa jahit, dan merek pun 
didaftarkan. 

2 Manajemen Perlu peningkatan skill manajerial dan 
perubahan mindset mitra, pembudayaan tradisi 
berdesa yang kokoh, dan bantuan 

AI menganalisis data mendapatkan insight dari 
data pelanggan, pasar, dan operasional, 
memformulasikan strategi dan otomasi 
administratif. Telah dilakukan pelatihan digital 
branding 

3 Legalitas Perlu pendaftaran Merek dagang baik 
produk BUMDesa maupun pelaku 
UMKM. Telah didaftarkan merek dagang 
“du Maneh” untuk kelas emping dan 
“Nah&Neh” untuk tikar pandan. 

4 Pemasaran Perlu perluasan pasar hingga antar 
kabupaten bahkam wilayah, dan AI  
digunakan untuk membantu 
membangun dan mengelola Chatbots.  

Web Company Profile diperbaiki sinergi 
dengan pemodelan AI untuk layanan 
dari hulu ke hilir 

5 Teknologi Pelatihan dan pendampingan IT 
Pengurus BUMDesa dalam penerapan AI 
supaya mendukung inovasi produk 
hingga layanan UMKM produsen 
emping, juga produk tikar sekaligus 
optimalisasi peran BUMDesa  

Desa Kadumaneuh ini masih sarat dengan tradisi yang pekat komunal, 
ramah dan bergotong royong, sejalan dengan Desa menjadi wadah kolektif 
dalam hidup bernegara dan bermasyarakat, hingga tercipta konsep Tradisi 
Berdesa sebagai konsep hidup bermasyarakat dan bernegara di ranah 
Desa.  
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2 Metode 

Pengabdian dilakukan dengan menggunakan metode tindakan 
persuasif dan partisipatif, didukung oleh tahapan-tahapan Sosialisasi 
kegiatan, koordinasi stakeholders, dan pembekalan. Sosialisasi ini 
sekaligus penyamaan persepsi terkait permasalahan terkini, yang 
sebelumnya telah dijustifikasi bersama. Pengusul selain berkoordinasi 
dengan mitra. Metode ini digunakan untuk memberikan motivasi dan 
menyampaikan materi edukasi kognitif, seperti membangun kesadaran 
dan pengetahuan tentang hukum, manajemen, branding, strategi 
pemasaran, TI, dan penerapan AI untuk mendukung inovasi dan 
komersialisasi produk.  

Penerapan metode ini mengalokasikan 40% waktu untuk ceramah atau 
menyampaikan masalah dan solusi yang diusulkan, sedangkan 60% sisanya 
didedikasikan untuk diskusi dan tanya jawab. Hasil akhirnya adalah 
komitmen dan kesepakatan antara mitra dan pengusul mengenai 
pelaksanaan kegiatan dan pencapaian target hasil bagi mitra. 

Sasaran kegiatan pengabdian ini ini meliputi pengurus BIMDesa, 
pengurus UMKM dan pemerintahan desa.  Kegiatan pendampingan 
dilaksanakan sejak bulan juli sampai dengan september 2024, dengan 
rentetan kegiatan sebagaimana tabel 2 berikut: 

Kegiatan Output Waktu 

Observasi 

Analisis data 
kebutunan tentang 
pelaksanaan 
pengabidan 

Minggu Pertama 

Perencanaan 

Menyusun strategi 
implementasi yang 
mencakup aspek 
branding, teknologi, 
dan pelestarian 
tradisi. 

Minggu kedua 

Sosialisasi 

Pengetahuan tentang 
perencanaan kegiatan 
dan luaran yang akan 
dicapai dalam bentuk 
web 

Minggu ketiga dan 
empat 

Implementasi Pada implemtasi 
dosen telah 

Minggu kelima 
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menyiapkan website 
untuk menunjang 
dalam pengelolaan 
bisnis Bumdes 

Pelatihan 

Perangakat Desa, dan 
Bumdes diberikan 
pelatihan dengan 
pengunan aplikasi 
dalam bentuk Web 

Minggu keenam 

Pendampingan 

Perangkat desa dan 
Bumdes mahir dalam 
mengunakan aplikasi 
Web dan Artificial 
Intelligence 

Minggu ketujuh 

Monitoring dan 
Evaluasi 

Pengelola bumdesa 
sudah mengunakan 
aplikasi dan IA 
Artificial Intelligence 

Minggu kedelapan 

Berdasarkan tabel 2 di atas, pengabdian ini dimulai dengan observasi 
awal dan melakukan analisis kebutuhan dengan mengunakan pra-tes 
dilakukan untuk mengungkap pengetahuan, motivasi, dan kebutuhan 
mendesak mitra melalui curah pendapat, diikuti oleh intervensi yang 
mencakup penyediaan materi melalui penyebaran item program utama, 
yang kemudian dilanjutkan dengan pelatihan dan pendampingan, dan 
ditutup dengan post test.  

 

3 Hasil  

Tim dengan target dan sasaran keberdayaan mitra baik BUMDesa dan 
UMKM Kadumaneuh, memberikan pelatihan terkait inovasi produk, 
pendampingan AI (disertai sarana prasarana laptop), legal product  yakni 
merek dagang produk unggulan desa, dan penerapan AI. Tim juga 
bekerjasama dengan mitra dan stakeholder memberi banyak pelatihan 
baik manajemen, IT, hukum maupun tata kelola BUMDesa dan branding 
produk. Jadi, web compro dan penerapan AI ditujukan supaya 
mendukung inovasi, diversifikasi dan layanan BUMDesa dan UMKM 
produsen emping, juga produk tikar pandan sekaligus optimalisasi peran 
BUMDesa (ekstensi dari jenis usaha yang sudah ada hanya air minum).  

Fasilitasi juga diberikan  termasuk perolehan HKI Merek dagang atau 
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jasa BUMDesa, Hak Cipta atas program computer/Web compro 
BUMDesa yang terhubung pada web Desa yang juga akan dibuatkan 
berbasis AI, dilengkapi Manualbook program komputer dan buku materi 
pelatihan, dilanjutkan pendampingan berkelanjutan penerapan 
chat.openai pada headline produk dan deskripsi produk. Akhirnya  mitra 
makin berdaya, meningkatnya kompetensi mitra, omzet meningkat 
signifikan dan perluasan pasar hingga wilayah/kabupaten lain di sekitar 
Pandeglang. Perluasan pasar pun telah merambah daerah Serang, 
namun masih terbatas.  

Wawancara dengan Pj Kepala Desa  Dodi Ramdhoni  ingin sekali desa 
ini berkembang pesat seiring dengan kemajuan desa tetangga, maka perlu 
kerjasama dan kerja bersama baik warga, BUMDesa, perangkar, dan pihak 
yang peduli termasuk kampus YARSI. Terkait inovasi produk yang dilakukan 
masyarakat selama ini dan pengaruhnya pada pemasaran, menurut M. 
Sayuti dan Saeful, BUMDesa bisa berjalan dengan meningkatnya 
pemahaman  yang sebelumnya hanya berjualan biasa saja, sedangkan 
menurut Mutmainah, dan Tati bahwa selama ini belum pernah inovasi 
produk olahan emping. Menurut Bai tidak bisa pemasaran dan manajemen 
online, dan menurut Eva Damayanti inovasi anyaman dan peningkatan 
pemasaran secara online penting untuk ditargetkan.Terkait tradisi berdesa 
atau keunikan Desa Kadumaneuh yang mempengaruhi motivasi maupun 
kinerja, menurut M. Sayuti bahwa tradisi berdesa awalnya pun 
berpengaruh biasa-biasa saja, tapi dengan adanya bimbingan dari luar, 
bisa meningkatkan produk dan melakukan pemasaran lebih jauh.  

 

Gambar 1: Launching web bumdeskadumanueh.com 

Tim abdimas menyebarkan kuesioner dan terdapat 30 orang 
perwakilan mitra baik dari pelaku usaha mikro,  maupun perangkat yang 
mengisi kuesioner tersebut, berikut hasil dan pembahasan. 

Tabel 3. Pemahaman pentingnya inovasi produk dan cara 
menampilkan produk dengan kemasan (desain) yang menarik pada 

web 
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Jawaban 
responden 

Pre test Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 2 7 0 0 

2.00 8 27 2 7 

3.00 8 27 4 13 

4.00 9 30 11 37 

5.00 3 10 13 43 

Total 30 100.0 30  100.0 

                Sumber : Hasil analisis data primer 2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang belum memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
mengenai pentingnya inovasi produk dan cara penyajian produk dengan 
kemasan (desain) yang menarik di web. Terlihat bahwa hanya 3 orang 
(10%) yang memiliki pengetahuan sangat tinggi, 9 orang (30%) memiliki 
pengetahuan tinggi, 8 orang (27%) memiliki pengetahuan cukup, 8 orang 
(27%) memiliki pengetahuan rendah, dan 2 orang (7%) memiliki 
pengetahuan sangat rendah. 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai pentingnya inovasi produk dan 
cara penyajian produk dengan kemasan (desain) yang menarik di web. 
Secara spesifik, 13 orang (43%) memiliki pengetahuan sangat tinggi, 11 
orang (37%) memiliki pengetahuan tinggi, 4 orang (13%) memiliki 
pengetahuan cukup, 2 orang (7%) memiliki pengetahuan rendah, dan tidak 
ada yang memiliki pengetahuan sangat rendah. 

Oleh karena itu, tingkat pengetahuan warga Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang mengenai pentingnya inovasi 
produk dan cara penyajian produk dengan kemasan (desain) yang menarik 
di web telah meningkat secara signifikan. 
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Table 4. Pemahaman pentingnya peran BUMDesa bagi Promosi dan E 
commerce produk unggulan desa melalui sarana digital online 

BUMDesa 

Jawaban 
responden 

Pretest Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 2 7 0 0 

2.00 6 20 0 0 

3.00 8 27 6 20 

4.00 11 37 10 33 

5.00 3 10 14 47 

Total 30 100.0 30  100.0 

Sumber : Hasil analisis data primer 2024 

Tabel 4 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang belum memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
tentang pentingnya peran BUMDesa dalam mempromosikan dan 
memperdagangkan produk unggulan desa melalui platform digital daring 
BUMDesa. Secara spesifik, hanya 3 orang (10%) yang memiliki 
pengetahuan sangat tinggi, 11 orang (37%) memiliki pengetahuan tinggi, 
8 orang (27%) memiliki pengetahuan cukup, 6 orang (20%) memiliki 
pengetahuan rendah, dan 2 orang (7%) memiliki pengetahuan sangat 
rendah. 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi tentang pentingnya peran BUMDesa 
dalam mempromosikan dan memperdagangkan produk unggulan desa 
melalui platform digital daring BUMDesa. Ditemukan bahwa 14 orang 
(47%) memiliki pengetahuan sangat tinggi, 10 orang (33%) memiliki 
pengetahuan tinggi, dan 6 orang (20%) memiliki pengetahuan cukup, dan 
tidak ada yang memiliki pengetahuan rendah atau sangat rendah. 

Dengan demikian, tingkat pengetahuan warga Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang tentang pentingnya peran 
BUMDesa dalam mempromosikan dan memasarkan produk unggulan 
desa melalui platform digital daring BUMDesa telah meningkat secara 
signifikan. 
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Tabel 5. Pemahaman hak dan kewajiban dalam bertransaksi baik 
melalui online maupun konvensional 

Jawaban 
responden 

Pretest Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 0 0 0 0 

2.00 11 37 4 13 

3.00 5 17 7 23 

4.00 14 47 9 30 

5.00 0 0 10 33 

Total 
30 100.

0 
30  

100.
0 

Sumber: Hasil analisis data primer 2024 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang tidak memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
mengenai pemahaman hak dan kewajiban dalam bertransaksi, baik secara 
daring maupun konvensional. Secara spesifik, tidak ada warga yang 
memiliki pengetahuan sangat tinggi, 14 orang (46%) memiliki 
pengetahuan cukup, 5 orang (17%) memiliki pengetahuan sedang, 11 
orang (37%) memiliki pengetahuan rendah, dan tidak ada yang memiliki 
pengetahuan sangat rendah. 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi mengenai pemahaman hak dan 
kewajiban dalam bertransaksi, baik secara daring maupun konvensional. 
Ditemukan bahwa 10 orang (33%) memiliki pengetahuan sangat tinggi, 9 
orang (30%) memiliki pengetahuan tinggi, 7 orang (23%) memiliki 
pengetahuan cukup, 4 orang (13%) memiliki pengetahuan rendah, dan 
tidak ada yang memiliki pengetahuan sangat rendah. 

Dengan demikian, tingkat pengetahuan warga Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang mengenai hak dan kewajiban 
dalam bertransaksi, baik secara daring maupun konvensional, mengalami 
peningkatan yang signifikan.. 
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Tabel 6. Pemahaman pentingnya manajemen baik dalam produksi 
maupun dalam komersialisasi 

Jawaban 
responden 

Pretest Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 1 3 0 0 

2.00 12 40 5 17 

3.00 9 30 6 20 

4.00 7 23 8 27 

5.00 1 3 11 37 

Total 
30 100.

0 
30  

100.
0 

Sumber : Hasil analisis data primer 2024 

Tabel 6 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang belum memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
tentang pentingnya manajemen produksi dan komersialisasi. Secara 
spesifik, hanya 1 orang (3%) yang memiliki pengetahuan sangat tinggi, 7 
orang (23%) memiliki pengetahuan tinggi, 9 orang (30%) memiliki 
pengetahuan cukup, 12 orang (40%) memiliki pengetahuan rendah, dan 1 
orang (3%) memiliki pengetahuan sangat rendah. 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi tentang pentingnya manajemen produksi 
dan komersialisasi. Ditemukan bahwa 11 orang (37%) memiliki 
pengetahuan sangat tinggi, 8 orang (27%) memiliki pengetahuan tinggi, 6 
orang (20%) memiliki pengetahuan cukup, 5 orang (17%) memiliki 
pengetahuan rendah, dan tidak ada yang memiliki pengetahuan sangat 
rendah. 

Dengan demikian, tingkat pengetahuan warga Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang tentang pentingnya 
manajemen produksi dan komersialisasi telah meningkat secara signifikan. 
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Table 7. Pemahaman cara menjual produk melalui e commerce ataupun 
marketplace tanpa melakukan pelanggaran hukum 

Jawaban 
responden 

Pretest Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 1 3 0 0 

2.00 18 60 4 13 

3.00 6 20 5 17 

4.00 5 17 9 30 

5.00 0 0 12 40 

Total 
30 100.

0 
30  

100.
0 

Sumber: Hasil analisis data primer 2024 

Tabel 7 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang tidak memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
tentang cara berjualan produk melalui e-commerce atau marketplace 
tanpa melanggar hukum. Secara rinci, tidak ada warga yang memiliki 
pengetahuan sangat tinggi, 5 orang (17%) memiliki pengetahuan tinggi, 6 
orang (20%) memiliki pengetahuan cukup, 18 orang (60%) memiliki 
pengetahuan rendah, dan 1 orang (3%) memiliki pengetahuan sangat 
rendah. 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi tentang cara berjualan produk melalui e-
commerce atau marketplace tanpa melanggar hukum. Ditemukan bahwa 
12 orang (40%) memiliki pengetahuan sangat tinggi, 9 orang (30%) 
memiliki pengetahuan tinggi, 5 orang (17%) memiliki pengetahuan cukup, 
4 orang (13%) memiliki pengetahuan rendah, dan tidak ada yang memiliki 
pengetahuan sangat rendah. 

Oleh karena itu, tingkat pengetahuan masyarakat Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang mengenai cara menjual produk 
melalui e-commerce atau marketplace tanpa melanggar hukum 
meningkat secara signifikan. 
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Tabel 8. Pemahaman peran Web Company Profile yang inovatif dalam 
komersialisasi produk 

Jawaban 
responden 

Pretest Post test 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Freque
ncy 

Perc
ent 

Valid 

1.00 1 3 0 0 

2.00 5 17 0 0 

3.00 7 23 6 20 

4.00 16 53 9 30 

5.00 1 3 15 50 

Total 30 100.0 30  100.0 

Sumber: Analisis data primer 

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat, sebagian besar warga Desa Kadumaneuh, Kecamatan Banjar, 
Kabupaten Pandeglang belum memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi 
tentang peran Web Company Profile yang inovatif dalam komersialisasi 
produk. Secara spesifik, hanya 1 orang (3%) yang memiliki pengetahuan 
sangat tinggi, 16 orang (53%) memiliki pengetahuan tinggi, 7 orang (23%) 
memiliki pengetahuan cukup, 5 orang (17%) memiliki pengetahuan 
rendah, dan 1 orang (3%) memiliki pengetahuan sangat rendah. 

 

Gambar 2: Pelatihan IT, AI, Input Data dan e commerce 
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Gambar 3: Pelatihan Tas Tikar Pandan Tanpa Jahit 

 

Gambar 4: Pelatihan Olahan Emping Pedas Manis 

Setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat, warga menunjukkan 
tingkat pengetahuan yang tinggi tentang peran Web Company Profile yang 
inovatif dalam komersialisasi produk. Tercatat sebanyak 15 orang (50%) 
memiliki pengetahuan sangat tinggi, 9 orang (30%) memiliki pengetahuan 
tinggi, 6 orang (20%) memiliki pengetahuan cukup, dan tidak ada individu 
yang memiliki pengetahuan rendah atau sangat rendah. 

 

Gambar 5: Suasana  penutupan pelatihan bersama, inovasi  produk, 
manajemen, hukum dan teknologi 
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Dengan demikian, tingkat pengetahuan warga Desa Kadumaneuh, 
Kecamatan Banjar, Kabupaten Pandeglang tentang peran Web Company 
Profile yang inovatif dalam komersialisasi produk telah meningkat secara 
signifikan. 

 

4 Pembahasan 

Dalam pembahasan ini akan dibagi menjadi tiga aspek mulai dari 
pelatihan, pembinaan, dan monitoring sebagaimana akan diuraikan pada 
bagian berikut: 

a. Pelatihan  

Dengan metode ini, kegiatan utama yang dilaksanakan adalah 
pembimbingan dan pelatihan  praktis tentang keterampilan sebagai 
SDM yang menguasai IT dan AI.  

Penyuluhan materi hukum dan ekonomi juga dilakukan dengan 
berbagai materi khususnya manajemen, pemasaran, hukum bisnis dan 
Hak Kekayaan Intelektual, sementara materi teknologi informasi 
beserta penerapan aplikasi AI dilakukan secara berkesinambungan 
hingga 1 tahun  

Tim berfokus pada layanan BUMDesa dan hilirisasi produk UMKM 
yang  dikomersialisasi melalui wadah BUMDesa, karena selama ini 
BUMDesa sama sekali belum menyentuh ranah komersil produk 
unggulan desa. Pelatihan melingkupi semua aspek hilirisasi dari 
diversifikasi produk, inovasi, hingga komersialisasi.  

Pelatihan yang telah diberikan sebagai berikut. 

1) Pelatihan legal entity (badan usaha/hukum) dan legal product 
(merek) 

2) Pelatihan digital marketing  

3) Pelatihab manajemen BUMDesa 

4) Pelatihan inovasi produk dan kemasan  

5) Pelatihan dan pendampingan pembuatan web compro BUMDes 
dikondisikan pada web desa 

6) Pelatihan penerapan AI pada inovasi produk dan layanan mitra,  
mengelola Chatbots khususnya layanan pelanggan, pemesanan, 
dan FAQ, dan input data pada e commerce, dan  mengotomatisasi 
tugas administratif, sehingga memungkinkan fokus pada layanan 
komersialisasi BUMDesa dan usaha mikro Desa Kadumaneuh 
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Demikian pula, penerapan teknologi ini disinergikan dengan fasilitasi 
kelengkapan legalitas usaha dan merek, serta optimalisasi peran mitra 
BUMDes melalui pelatihan IT dan AI dan sinergi dengan pemberdayaan 
mitra UMKM (produsen emping dan tikar). 

b. Pendampingan BUMDesa, Fasilitasi Legalitas Usaha Mikro Emping dan 
Tikar 

Pengusul selain melatih penerapan AI, juga mendampingi SDM 
BUMDesa untuk mampu menganalisis data, memberi dukungan insight 
dari data pelanggan, pasar, dan operasional. Pendampingan juga 
dilakukan pada manajeman dan strategi branding.  Pendampingan ini 
untuk mendongkrak sisi internal dan eksternal, maknanya dari motivasi 
hilirisasi dan kompetensi mitra, maupun stakeholders, seiring dengan 
solusi yang ditawarkan dan target perluasan pasar serta peningkatan 
omzet. Bergandengan tangan dengan peningkatan layanan BUM Desa, 
Tim mendampingi dan memfasilitasi legalitas usaha emping dan tikar, 
Pengusul berfokus membantu membuatkan dan mendaftarkan merek 
mereka.  

Legalitas dalam sebuah usaha memainkan peran yang sangat 
penting dalam memastikan kelangsungan dan pertumbuhan bisnis, 
karena dengan memiliki izin dan kepatuhan terhadap peraturan yang 
berlaku, usaha dapat beroperasi secara sah, membangun kepercayaan 
pelanggan, serta mengurangi risiko hukum yang dapat menghambat 
kemajuan usaha di masa depan (Adi 2024). 

Selain legalitas sebagai pondasi penting dalam menjalankan 
BUMDes, upaya membangun branding produk juga sangat krusial untuk 
meningkatkan daya saing (Kamil dkk. 2023). Branding yang kuat 
membantu produk lebih mudah dikenal oleh masyarakat luas, 
menciptakan citra positif, dan membedakan produk BUMDes dari 
pesaing lainnya (Nugraha dkk. 2024). Dengan strategi branding yang 
tepat, produk lokal yang dihasilkan BUMDes dapat menarik minat 
konsumen, baik di pasar lokal maupun nasional, sehingga mampu 
bersaing secara kompetitif dan memberikan dampak ekonomi yang 
lebih besar bagi masyarakat desa (Viatra dan Putra 2024). 

Strategi branding dengan menggunakan e-commerce sangat 
menentukan dalam metode pengembangan BUMDes, karena e-
commerce memungkinkan produk-produk BUMDes menjangkau pasar 
yang lebih luas secara efektif dan efisien (Astuti, Hatammimi, dan 
Alfanur 2024). Dengan memanfaatkan platform digital, BUMDes dapat 
memperkenalkan produk unggulan mereka tidak hanya di tingkat lokal, 
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tetapi juga nasional hingga internasional. Branding yang kuat melalui e-
commerce membantu membangun citra positif, meningkatkan 
pengenalan merek, serta menciptakan loyalitas konsumen (Mu dan 
Zhang 2021). Selain itu, e-commerce memudahkan proses transaksi, 
memberikan akses mudah bagi konsumen, dan membuka peluang 
kolaborasi dengan berbagai pihak untuk memperluas pasar (Fahlevie 
dkk. 2024). 

c. Monitoring dan evaluasi 

Setelah dilakukan sosialisasi, pembekalan materi, pelatihan, 
pendampingan dan fasilitasi, kemudian dilakukan post test, untuk 
mengetahui apakah materi benar-benar terserap dan dipahami oleh 
mitra, bahkan dapat dioperasionalkan oleh mitra. Evaluasi ini juga 
memotret apakah (1) peningkatan omzet mitra telah benar-benar 
sesuai dengan target, (2) perluasan pasar sudah lebih dari 1 kabupaten, 
dan (3) peningkatan kualitas layanan BUMDesa sudah lebih baik berikut 
kompetensi SDMnya. 

Evaluasi dilakukan tiga bulan kegiatan berakhir, dilanjutkan secara 
periodik dimonitoring dan dilihat progresnya hingga  periode program 
pengabdian ini berakhir.  

. 

5 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data antara sebelum dan sesudah dilakukan 
pengabdian kepada masyaralat dapat disimpulkan (1) terkait 
permasalahan Implementasi Branding, Artificial Intelligence dan Tradisi 
Berdesa dalam Membangun Kinerja Inovasi BUMDesa Kadumaneuh 
Pandeglang telah ditangani dengan baik melalui penyuluhan, pelatihan, 
pendampingan dan fasilitasi secara berkesinambungan, (2) Berikut rincian 
detailnya: 

a. Pemahaman tentang pentingnya inovasi produk dan cara menampilkan 
produk dengan kemasan (desain) yang menarik pada web, sebelum 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah masyarakat sangat 
paham 3 orang (10%), dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 13 
orang (43%), sehingga terjadi kenaikan sebesar 10 orang (33%). 

b. Pemahaman tentang pentingnya peran BUMDesa bagi Promosi dan E 
commerce produk unggulan desa melalui saranan digital online 
BUMDesa, sebelum kegiatan pengabdian kepada masyarakat jumlah 
masyarakat sangat paham 3 orang (10%), dan sesudah kegiatan 
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bertambah menjadi 14 orang (47%), sehingga terjadi kenaikan sebesar 
11 orang (37%). 

c. Pemahaman tentang hak dan kewajiban dalam bertransaksi baik 
melalui online maupun konvensional, sebelum kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat tidak ada seorang pun masyarakat sangat paham, 
dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 10 orang (33%), sehingga 
terjadi kenaikan sebesar 10 orang (33%). 

d. Pemahaman tentang pentingnya pentingnya manajemen baik dalam 
produksi maupun dalam komersialisasi, sebelum kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat jumlah masyarakat sangat paham 1 orang (3%), dan 
sesudah kegiatan bertambah menjadi 11 orang (37%), sehingga terjadi 
kenaikan sebesar 10 orang (34%). 

e. Pemahaman tentang cara menjual produk melalui e commerce 
ataupun marketplace tanpa melakukan pelanggaran hukum, sebelum 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak ada seorang pun 
masyarakat sangat paham, dan sesudah kegiatan bertambah menjadi 
12 orang (40%), sehingga terjadi kenaikan sebesar 12 orang (40%). 

f. Pemahaman tentang peran Web Company Profile yang inovatif dalam 
komersialisasi produk, sebelum kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat jumlah masyarakat sangat paham 1 orang (3%), dan 
sesudah kegiatan bertambah menjadi 15 orang (50%), sehingga terjadi 
kenaikan sebesar 14 orang (47%). 

g. Dengan demikian, rata-rata peningkatan dalam kegiatan Implementasi 
Branding, Artificial Intelligence dan Tradisi Berdesa dalam Membangun 
Kinerja Inovasi BUMDesa Kadumaneuh Pandeglang sebanyak (37%) 
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